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Abstract

This study aims to determine the effect of income, belief, and religiosity on the interest in
paying zakat income (study of residents of Makamhaji Kartasura). This study uses a
quantitative approach to the population of Makamhaji Kartasura Village residents. The
sampling technique uses probability sampling to analyze the data using a multiple linear
regression model. The results showed that income had no significant effect on the interestin
paying zakat income. In contrast, trust and religiosity have a significant effect on the interest
in paying zakat income. Meanwhile, simultaneous income, belief, and religiosity have
influenced the residents of Makamhaji Kartasura \illage to pay zakat income. This research
model contributes to explaining the role of trust and religiosity on increasing zakatincome.
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Abstrak

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, keyakinan, dan religiusitas
terhadap minat membayar zakat pendapatan (studi penduduk Makamhaji Kartasura).
Penelitan ini menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap populasi warga Desa
Makamhaji Kartasura. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling, untuk
menganalisis data menggunakan model regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membayar
zakat pendapatan. Sebaliknya, kepercayaan dan religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap minat membayar zakat pendapatan. Sementara itu, pendapatan, keyakinan, dan
religiositas secara simultan mempengaruhi warga Desa Makamhaji Kartasura untuk
membayar zakat pendapatan. Model penelitian ini memberikan kontribusi untuk menjelaskan
peran amanah dan religiusitas dalam meningkatkan pendapatan zakat.
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1. Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada setiap
kaum Muslimin. Zakat adalah salah satu pilar Islam dan salah satu bagian dari
ibadah yang dibutuhkan oleh umat Islam (Khamis, Mohd, Salleh, & Nawi, 2014).
Perintah zakat didalam Al-Quran senantiasa disandingkan dengan perintah shalat.
Pentingnya menunaikan zakat karena perintah ini mengandung misi sosial yang
memiliki tujuan jelas bagi kemaslahatan umat. Tujuan yang dimaksud antara lain
untuk memecahkan problem kemiskinan, meratakan pendapatan, meningkatkan
kesejahteraan umat dan negara. Inilah yang menunjukkan betapa pentingnya
menunaikan zakat sebagai salah satu rukun Islam (Al-Ba & Karim, 2006).
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Muhammad dan Saad (2016) menjelaskan bahwa dalam beberapa tahun terakhir
lembaga zakat di sebagian besar negara Muslim mencatat tingkat koleksi yang
rendah. Pembayar zakat enggan membayar zakat ke lembaga zakat karena memiliki
dan memilih menyalurkan langsung kepada Mustahiq (Sanep & Hairunnizam, 2004).
Akibatnya timbul ketidakadilan di antara penerima zakat, karena yang memiliki
informasi Muztahiq yang lebih lengkap dan tepat (Canggih, Fikriyah, & Yasin, 2017).

Potensi perolehan zakat di Indonesia sebenamya cukup besar, akan tetapi belum
bisa dimaksimalkan. Dari dari total penduduk di Indonesia, diasumsikan yang wajib
membayar zakat maal adalah angkatan kerja beragama Islam yang sedang bekerja.
Rata-rata sekitar 39% dari total penduduk Indonesia, wajib membayar zakat maal.
Menurut Badan Amil Zakat Nasional Mengungkapkan bahwa ada potensi Rp 252
triliun zakat dan baru bisa masuk ke Baznas Rp 8,1 triliun. Artinya masih ada potensi
yang besar (CNBC Indonesia, 2019).

Masih rendahnya minat seseorang yang wajib zakat untuk menyalurkan zakat
profesi ke lembaga pengelola zakat menjadi penyebab kesenjangan antara besaran
potensi zakat dan nominal zakat yang diterima. Kurang optimalnya jumlah zakat
yang terkumpul disebabkan oleh beberapa hal, antara lain; Pertama, ketidaktahuan
kewajiban membayar zakat. Kedua, ketidakmauan membayar zakat. Ketiga,
ketidakpercayaan terhadap Lembaga Pengelola Zakat.

Selain religiusitas, tingkat kepercayaan (trust) masyarakat pada badan atau
institusi pemerintah dan pengelola zakat masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
belum adanya standar profesionalisme baku yang menjadi tolak ukur bagi badan
atau lembaga pemerintah dan pengelola zakat di Indonesia, sehingga efektifitas
penerapan ketentuan undang-undang tersebut masih bersifat setengah hati dalam
menjalankannya (Kanji, Habbe, & Mediaty 2011).

Studi terkait menunjukkan bahwa variabel pendapatan, kepercayaan, dan
religiusitas bermpengaruh secara signifikan terhadap minat muzakki berzakat melalui
Lembaga Amil Zakat (Satrio & Siswantoro, 2016). Pendapatan tidak mempengaruhi
minat pengusaha warung kopi untuk membayar zakat di Baitul Maal, Kota Langsa.
Kepercayaan tidak mempengaruhi minat pengusaha warung kopi untuk membayar
zakat di Baitul Maal, Kota Langsa (Pospos, 2018). Tingkat pendapatan tidak
berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat, religiusitas berpengaruh
terhadap minat muzakki membayar zakat (Tho'in & Marimin, 2019). Pendapatan dan
religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap minat membayar zakat profesi melalui
Lembaga Amil Zakat di Kabupaten Ponorogo (Pristi & Setiawan, 2019). Kepercayaan
secara parsial berpengaruh terhadap motivasi muzakki dalam membayar zakat,
sedangkan pendapatan tidak bemengaruh terhadap motivasi (Fahmi & Nur, 2018).
Religiusitas tidak bemengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat profesi
melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas). Pendapatan berpengaruh terhadap
minat muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional (Baznas).
(Nugroho, & Nurkhin, 2019). Pendapatan bermpengaruh secara positif dalam minat
masyarakatmembayar zakatdi BAZNAS (Nasution,2017).
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Dengan demikian, kepercayaan, tingkat religiusitas serta pendapatan masyarakat
merupakan faktor terpenting dalam menentukan perilaku masyarakat untuk
menunaikan zakat di lembaga amil zakat. Pengelolaan dana zakat yang lebih
profesional akan menjadikan lembaga amil zakat sebagai pilihan utama masyarakat
dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat. Berdasarkan latar
belakang masalah, maka penulis tertarik untuk mengambil judul: “Pengaruh
Pendapatan, Kepercayaan Dan Religiusitas Terhadap Minat Untuk Membayar Zakat
Penghasilan (Studi Pada Warga Kelurahan Makamhaji Kartasura).”

3. Metode Penelitian

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdin atas obyek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik yang diterapkan oleh peneliti nantinya untuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono,2011). Sampel
merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti oleh peneliti.

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan data
yang digunakan adalah data primer yang berasal dari warga kelurahan makambhaji
kartasura sebagai responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
dengan dilakukan kepada responden yang merupakan warga kelurahan makam haji
kartasura

Variabel Terikat (dependen) adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Zakat
sebagai Y. Variabl bebas dalam penelitian ini merupakan faktor yang mempengaruhi
antaralain:

a.Pendapatan(Xi), Pendapatan memupakan suatu hasil yang diterima oleh
seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja.

b.Kepercayaan (X2), Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu
pada orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya

c.Religiusitas (X3), Religiusitas adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang yang
berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual.

Metode Analisis Data

1. Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari rata — rata (mean), standar deviasi, varance,
maksimum, minimum, kurtosis, skewnes, sum. Statistik deskriptif digunakan untuk
mengembangkan profil perusahaan yang menjadi sampel statistik deskriptif
berhubungan dengan pengumpulan dan peningkatan data, serta penyajian hasil
peningkatan tersebut (Ghozali,2011).

2. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2010), sementara “reliabilitas
menujukkan pada suatu pegertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpu data karena instrument tersebut sudah
baik (Arikunto, 2010).
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3. Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda perlu dilakukan terlebih dahulu uji nomalitas, uji multikolinearitas,
uji autokolerasi, dan uji heteroskedastisitas.

a.

Uji nomalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yanglain.

Uji autokorelasi Durbin Watson akan menghasilkan nilai Durbin Watson yang
nantinya akan dibandingkan dengan nilai tabel DW. Dikatakan tidak terdapat
autokorelasijika nilai (DU <DW=<4-DU).

4. Uji Hipotesis, Data yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari variabel-
variabel yang akan diteliti. Dalam pengujian ini menggunakan Uji Statistik meliputi
Ujit, Uji F dan Uji Koefisien Determinasi.

a.

Uji Regresi Linier Berganda

Tujuan penelitian yaitu ingin menguji pengaruh beberapa variabel independen
terhnadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan setelah model
regresi berganda bebas dari pelanggaran asumsi klasik, agar hasil pengujian
dapat diinterpretasikan dengan tepat. Model regresi linear berganda
ditunjukkan oleh persamaan berikutini

Y = a+b1X1 +b2XE + bEXE

Keterangan:

Y = MinatMembayar Zakat penghasilan

X1 =Pendapatan

Xo= Kepercayaan

X3= Religiusitas

a=konstanta dari keputusan regresi

b= koefisien korelasi
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji Koefisien Deteminasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Uji simultan (uji—F)
Uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat
Uji Parsial (Uji —t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing
variabel bebas sehingga dapat diketahui apakah dengan sementara dapat
diterima atau ditolak.




Journal of Economics Research and Policy Studies, 1(1), 2021, 16

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil penelitian

Responden penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden
yang merupakan warga Kelurahan Makamhaji yang tetmasuk dalam katagor wajib
zakat. Adapun karakteristik penelitian dalam penelitian sebagai berikut

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase %
Umur

— <20 Tahun 8 8 %
— 21-30Tahun 18 18 %
— 31-40 Tahun 60 60 %
> 40 Tahun 14 14 %
JenisKelamin

— Laki-laki 62 62 %
— Perempuan 38 38 %
Pendidikan

- SD - 0%
- SMP 15 15 %
- SMA 74 74 %
— SARJANA 1 11 %
Pekerjaan

— Buruh/Tani 7 7 %
— Karyawan 23 23 %
— Wiraswasta 59 59 %
— PNS 11 11 %
Pendapatan

— Rp 1.000.000-Rp 2.500.000 1 1%
— Rp 2.500.000-Rp 5.000.000 41 41 %
— Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 o4 54 %
~ >Rp 10.000.000 4 4%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa Karakteristik responden berdasarkan usia
diketahui bahwa mayoritas responden memiliki usia antara 31-40 Tahun yaitu
sebanyak 60 responden (60 %). Sedangkan karakteristik responden berdasarkan
usia paling sedikit yaitu responden yang memiliki usia < 20 Tahun yaitu sebanyak 8
responden (8%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa
banyaknya responden dengan jenis kelamin lakidaki sebanyak 62 responden (62%).
Sedangkan banyak responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 38
responden (38 %). Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada
penelitian ini memiliki jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 62 responden atau 62%.

Kemudian, Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir, diketahui
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhit SMA vyaitu
sebanyak 74 responden (74 %). Sedangkan Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir paling sedikit merupakan responden dengan tingkat pendidikan
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Diploma/Sarjana yaitu sebanyak 11 responden (11%). Selanjutnya, karakteristik
responden berdasarkan jenis perkerjaan diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki jenis pekerjaan wiraswasta yaitu sebanyak 59 responden (59%). Sedangkan
karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan paling sedikit adalah responden
dengan jenis pekerjaan sebagai Buruh/Tani yaitu sebanyak 7 responden (7%).

Kemudian karakteristik responden berdasarkan pendapatan per bulan diketahui
bahwa mayoritas mempunyai pendapatan antara Rp 5.000.000 — Rp 10.000.000
sebanyak 54 responden (54%). Sedangkan karakteristik responden berdasarkan
pendapatan per bulan diketahui bahwa responden paling sedikit adalah responden
yang mempunyai pendapatan antara Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 1
responden (1%).

Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil Pengujian validitas dalam penelitian ini untuk mengetahui data yang didapat

sudah valid atau tidak. Dalam pengujian ini jumlah n adalah 100 dan tingkat
signifikansi 0,05 sehingga digunakan rtabel 0,196.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan
ltem Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

PD1 0,798 0,196 Valid
PD2 0,796 0,196 Valid
PD3 0,660 0,196 Valid
PD4 0,771 0,196 Valid
PD5 0,701 0,196 Valid
PD6 0,716 0,196 Valid
PD7 0,668 0,196 Valid
PD8 0,765 0,196 Valid

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pertanyaan
pada variable pendapatan mempunyai nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan kuesinoner varable pendapatan
dinyatakan valid.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan
ltemm Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

KP1 0,558 0,196 Valid
KP2 0,778 0,196 Valid
KP3 0,752 0,196 Valid
KP4 0,589 0,196 Valid
KPS 0,714 0,196 Valid
KP6 0,532 0,196 Valid
KP7 0,770 0,196 Valid
KP8 0,732 0,196 Valid

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pada variable
kepercayaan mempunyai nilai r hitung lebih dari r tabel, sehingga dapat disimpulka
bahwa semua pertanyaan kuesioner variable kepercayaan dinyatakan valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas
ltem Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

RL1 0,669 0,196 Valid
RL2 0,648 0,196 Valid
RL3 0,683 0,196 Valid
RL4 0,680 0,196 Valid
RLS 0,718 0,196 Valid
RL6 0,632 0,196 Valid
RL7 0,630 0,196 Valid
RL8 0,584 0,196 Valid

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pada variable
religiusitas mempunyai nilai "hitung lebih dan "tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua pertanyaan kuesioner variable religiusitas dinyatakan valid.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Zakat
ltem Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

MZ1 0,772 0,196 Valid
MZz2 0,599 0,196 Valid
MZ3 0,626 0,196 Valid
Mz4 0,796 0,196 Valid
MZ5 0,618 0,196 Valid
MZ6 0,802 0,196 Valid
MZ7 0,655 0,196 Valid
MZ8 0,712 0,196 Valid
MZ9 0,801 0,196 Valid
MZ10 0,672 0,196 Valid

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pada variable
minat zakat mempunyai nilai r hitung lebih darn r tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua pertanyaan kuesioner variable minatzakatdinyatakan valid .

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Pendapatan 0,778 Reliable
Kepercayaan 0,767 Reliable
Religiusitas 0,760 Reliable
Minat Zakat 0,769 Reliable

Berdasarkan Tabel 6 uji reliabilitas diketahui bahwa hasil pengujian reliabilitas
variabel Pendapatan, kepercayaan, Religiusitas dan Minat Zakat diperoleh nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria yang ditentukan adalah 0,60 yang mana
menjelaskan bahwa semua variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas.

Uji Asumsiklasik

Uji nomalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah dalam model
regeresi, variabel terikat, variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi nomal
atau tidak. Bahwa berdasarkan Tabel 7 hasil uji nomalitad dengan uji statistik non-
parametrik kolmogorov-smirnov, didapatkan nilai signifikan p-value sebesar 0,216.
Karena nilai p-value lebih besar dari 0,05. Maka dapat dismpulkan bahwa
persamaan regresi dalam model ini memiliki sebaran data yang normal.
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Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean OE-7
Z)arameters glg\}iation 315827572
Most Absolute 0,106
Extreme Positive 0,074
Differences Negative -0,106
Kolmogorov-Smirnov Z 1,055
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,216

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan bahwa VIF dari seluruh variabel yang dihasilkan
adalah kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 sehingga dapat dinyatakan
variabel Pendapatan (X1), Kepercayaan (X2), dan Religiusitas (X3) tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Pendapatan (X1) 0,581 1,720 Tidak terjadi Multikolinieritas
Kepercayaan (X2) 0,518 1,929 Tidak terjadi Multikolinieritas
Religiusitas (X3) 0,525 1,905 Tidak terjadi Multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa nilai signifikansi p-value pada masing —
masing variabel yaitu Pendapatan (X1), sebesar 0,095. Kepercayaan (X2) sebesar
0,108 dan Religiusitas (X3) sebesar 0,994. Karena semua nilai signifikansi p-value
variabel independen (X) lebih besar dar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Maka model regresi yang digunakan dalam
penelitian inilayak untuk digunakan

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedasitas
Variabel t hitung Sign. Keterangan
-1,688 0,095 Bebas Heteroskedasitas

Pendapatan (X1)
Kepercayaan (X2) 1,625 0,108 Bebas Heteroskedasitas
Religiusitas (X3) -0,008 0,994 Bebas Heteroskedasitas

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan oleh Durbin
Watson (dw) yaitu 2,115 lebih besar dari batas atas (du) 1,7364 dan kurang dari 4-du
(4-1,7364 = 2,2636) atau (1,7364 < 1,7364 < 2,2636) yang memenuhi syarat Durbin-
Watson yaitu du < dw < 4-du. Hal ini dapat dinyatakan model regresi tersebut tidak
terjadi gejala autokorelasi.

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi
R R Adjusted Std. Error of the Durbin-
Square R Square Estimate Watson
0,6802 0,463 0,446 3,20724 2,115
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Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error  t hitung Sign.
(Constant) 2,208 3,253 0,679 0,499
Pendapatan (X+) 0,213 0,138 1,542 0,126
Kepercayaan (X2) 0,593 0,160 3,709 0,000
Religiusitas (X3) 0,343 0,145 2,361 0,020

Digunakan untuk menentukan pengeruh Pendapatan (X1), Kpercayaan
(X2),Religiusitas (Xs)terhadapat variable minat zakat ().

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R R Square Adjusted Std. Er.ror of the
R Square Estimate

0,680a 0,463 0,446 3,20724

Uji Koefisien Detemminasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 12 hasil pengujian koifisien determinasi menunjukan bahwa
nilai Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,446. Hal ini mengadung pengertian
bahwa pengaruh varabel pendapatan, kepercayaan dan religiusitas secara
bersama-sama terhadap minat untuk membayar zakat penghasilan pada Warga
Kelurahan Makamhaji Kartasura sebesar 44,6% dan sisanya sebesar 554 %
diperngaruhioleh variabel lain diluar penelitian.

Uji simultan (Uji F).
Tabel 13. Hasil Uji F
Sum of Mean :
Model Squares Df Square F Sig.

Regression 851,344 3 283,781 27,588 0,000
Residual 987,496 96 10,286

Berdasarkan tabel 13 nilai F hitung sebesar 27,588 dengan nilai signifikan 0,000.
Karena nilai signifikasi P-Value yang didapatkan kurang dar nilai a (0,000<0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan, kepercayaan dan religiusitas secara
simultan pengaruh terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk
membayar zakat penghasilan. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh pendapatan, kepercayaan dan religiusitas secara bersama-sama
ternadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat
penghasilan Makamhaiji terbukti kebenaranya.

Uji persial (uji t)
Tabel 14. Hasil Uji t
Variabel t hiutng Sign. Keterangan
Pendapatan (X+) 1,542 0,126 Tidak Signifikan
Kepercayaan X>) 3,709 0,000 Signifikan

Religiusitas (X3) 2,361 0,020 Signifikan
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Hasil dari Tabel 14, dapatdijabarkan sebagai berikut:

a)

Pengaruh Pendapatan secara parsial terhadap terhadap Minat warga
Kelurahan Makamhaiji Kartasura untuk membayar zakatpenghasilan.
Berdasarkan Tabel 14 hasil analisis uji t, diketahui bahwa besarnya nilai thitung
pada variabel pendapatan yang didapatkan sebesar 1,542 dengan nilai
signifikansi P-Value sebesar 0,126. Sedangkan besamya nilai t tabel sebesar
1,984 (df (n-k-1) 100-3-1 = 96, a = 0,50), sehingga thitung < ttabel (1,542 < 1,984).
Karena nilai thitung lebih kecil dari nilai tawe dan besarnya nilai signifikansi P-
Value lebih besar dar 0,05 (0,126 > 0,05). Maka dapat disimpulkan variabel
pendapatan secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar zakat penghasilan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan
pendapatan secara parsial berpengaruh terhadap minat warga Kelurahan
Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat penghasilan tidak terbukti
kebenaranya.

Pengaruh Kepercayaan secara parsial terhadap terhadap Minat warga
Kelurahan Makamhaiji Kartasura untuk membayar zakatpenghasilan.
Berdasarkan Tabel 14 hasil analisis uji t, diketahui bahwa besarnya nilai thitung
pada variabel Kepercayaan yang didapatkan sebesar 3,709 dengan nilai
signifikansi P-Value sebesar 0,000. Sedangkan besamya nilai t tabel sebesar
1,984 (df (n-k-1) 100-3-1 = 96, a = 0,50), sehingga thitung > ttabel (3,709 > 1,984).
Karena nilai thiung lebih besar dari nilai twher dan besarnya nilai signifikansi P-
Value kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan variabel
Kepercayaan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap
Minat untuk membayar zakat penghasilan pada warga kelurahan makamhaji.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan
kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap minat warga Kelurahan
Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat penghasilan terbukti
kebenaranya.

Pengaruh Religiusitas secara parsial terhadap terhadap Minat warga
Kelurahan Makamhaiji Kartasura untuk membayar zakat penghasilan.
Berdasarkan Tabel 14 hasil analisis uji t, diketahui bahwa besarnya nilai thitung
pada variabel Religiusitas yang didapatkan sebesar 2,361 dengan nilai
signifikansi P-Value sebesar 0,020. Sedangkan besamya nilai t tabel sebesar
1,984 (df (n-k-1) 100-3-1 = 96, a = 0,50), sehingga thitung > ttabel (2,361 > 1,984).
Karena nilai thiwung l€ebih besar dar nilai tae dan besarnya nilai signifikansi P-
Value kurang dari 0,05 (0,020<0,05). Maka dapat disimpulkan variabel
Religiusitas secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap
Minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar zakat
penghasilan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang
menyatakan religiusitas secara parsial bempengaruh terhadap minat warga
Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat penghasilan terbukti
kebenaranya.

4.2. Pembahasan

Pendapatan tidak berpengaruh terhadap Minat warga untuk membayar zakat
penghasilan

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan Variabel pendapatan secara parsial
tidak bempengaruh terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk
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membayar Zakat penghasilan. Secara emperis hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan Satrio dan Siswantoro (2016) yang menemukan bahwa pendapatan
berpengaruh terhadap minat muzakki berzakat. Hasil ini juga tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pristi dan Setiawan (2019), Nugroho dan Nurkhin
(2019), dan Nasution (2017) yang menemukan bahwa Pendapatan memiliki
pengaruh positif terhadap minat membayar zakat profesi melalui Lembaga Amil
Zakat. Namun begitu hasil penelitian ini sajalan dengan hasil peneleitian yang
dilakukan oleh Pospos (2018), yang menemukan bahwa pendapatan tidak
mempengaruhi minat untuk membayar zakat di Baitul Maal. Penelitian lain yang
sejalan dengan penelitian ini yaitu hasil Tho'in dan Marimin (2019) yang menemukan
bahwa tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat muzakki membayar
zakat. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi dan Nur (2018) yang
menemukan bahwa pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat dalam membaya
zakat. Arinya Peningkatan pendapatan yang ada tidak mempengaruhi peningkatan
pada minat seseorang untuk membayar zakat. Hal ini juga bisa saja peningkatan
pendapatan langsung teralokasikan untuk belanja-belanja.

Kepercayaan berpengaruh terhadap Minat warga untuk membayar zakat
penghasilan

Hasil penelitian menununjukkan kepercayaan secara parsial berpengaruh terhadap
minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat penghasilan
terbukti kebenaranya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olhe Satrio dan Siswantoro (2016) yang menemukan bahwa kepercayaan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat muzakki berzakat melalui Lembaga
Amil Zakat. Begitu jugan dengan Fahmi dan Nur (2018) yang juga menemukan
bahwa kepercayaan secara parsial bempengaruh terhadap motivasi muzakki dalam
membayar zakat. Kondisi ini dapat dipahami atau dijelaskan bahwa peningkatan
kepercayaan seseorang akan berdampak pada peningkatan minat membayar zakat.
Sementara itu hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Pospos (2018)
yang menemukan bahwa kepercayaan tidak mempengaruhi minat untuk membayar
zakat di Baitul Maal, Kota Langsa. Artinya perlu ada kepercayaan tetap perlu
dibangun dan dijaga agar tetap berkontribusi secara posisit terhadapa minat untuk
membayar zakat.

Religiusitas berpengaruh terhadap Minat warga untuk membayar zakat
penghasilan

Hasil penelitian menemukan bahwa variabel religiusitas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar
Zakat penghasilan. Secara empiris hasil penelitian ini sejalan dengan Satrio dan
Siswantoro (2016) yang menemukan bahwa variabel religiusitas berpengaruh secara
signifikan terhadap minat muzakki berzakat melalui Lembaga Amil Zakat. Begitu juga
hasil temuan Tho’in dan Marimin (2019) yaitu religiusitas berpengaruh terhadap
minat muzakki membayar zakat. Hasil penelitian lainnya yang sejalan yaitu hasil
penelitian Pristi dan Setiawan (2019) yang menemukan bahwa religiusitas memiliki
pengaruh positif terhadap minat membayar zakat profesi melalui Lembaga Amil
Zakat di Kabupaten Ponorogo. Kondisi ini mengambarkan bahwa semikin bagus
religiusitas sesesorang akan berdampak baik atas kesadaran ataupun minat untuk
membayar zakat. Namun begitu hasil ini tidak sejalan dengan Nugroho dan Nurkhin
(2019), yang menemukan bahwa religiusitas tidak bemengaruh terhadap minat
muzaki membayar zakat profesi melalui Badan Amil Zakat Nasional. artinya perlu
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ada perbaikan yang dilakukan secara terus menerus pada nilai-nilai religiustas
seseorang, yang pada akhirnya ada kesadaran untuk membayar zakat.

Pendapatan, Kepercayaan dan Religiusitas Terhadap Minat untuk Membayar
Zakat penghasilan

Berdasarakan hasil penelitian pendapatan, kepercayaan dan religiusitas secara
bersama-sama terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk
membayar Zakat penghasilan Makamhaji terbukti kebenaranya. Kondisi ini mberikan
gambaran pentingnya membangun pendapatan, kepercayaan dan religiusitas,
karena akan bedampak baik pada motivasi atau minat seseorang untuk membayar
zakat. Peningkatan pendapatan tentu menjadi keharusan agar nilai zakat terus
meningkat. Karena zakat juga tidak lepas dari nizabnya. Artinya jika ada peningkatna
pendapatan dan melebihi nizab atau ukurannya maka nilai zakat secara umum akan
meningkat. Kepercayaan dan religiusitas juga menjadi poin penting untuk
meingkatkan zakat. Semakin bagus kepercayaan dan religiusitas seseorang maka
akan memotivasi seseorang untuk mengubah porsi zakatnya.

5. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan Variabel pendapatan secara parsial
tidak bempengaruh terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk
membayar Zakat penghasilan. Variabel kepercayaan secara parsial berpengaruh
terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat
penghasilan. Variabel religiusitas secara parsial berpengaruh signifikan berhadap
minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat penghasilan.
Selain itu variabel pendapatan, kepercayaan dan religiusitas secara bersama-sama
terhadap minat warga Kelurahan Makamhaji Kartasura untuk membayar Zakat
penghasilan.
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